
 

 

 

 

 



 

 

 

 

 



ABSTRAK 

 Mohamad Agung Pakaya, 811416027. 2021. Hubungan Kondisi Fisik 

Rumah Dengan Kejadian Penyakit Tuberculosis (TBC) Di wilayah Kerja 

Puskesmas Tapa. Skripsi. Pembimbing I Dr. Hj. Lintje Boekoesoe, M.Kes dan 

Pembimbing II Lia Amalia, S.KM, M.Kes. Jurusan Kesehatan Masyarakat, 

Fakultas Olahraga dan Kesehatan, Universitas Negeri Gorontalo. 

 Penyakit Tuberculosis (TBC) merupakan penyakit yang disebabkan oleh 

kuman atau bakteri Microbacterium Tuberculosis. Berdasarkan Data dari 

Puskesmas Tapa kecamatan Tapa kabupaten Bone Bolango menunjukan 

peningkatan kasus pada tahun 2017 sebanyak 14 kasus (1,4%) pada tahun 2018 

sebanyak 21 kasus (2,8%) dan  menjadi 46 kasus (10,3%) pada tahun 2019. Tujuan 

penelitian untuk mengetahui Hubungan Kondisi Fisik Rumah Dengan Kejadian 

Tuberkulosis di Wilayah Kerja Puskesmas Tapa. 

Jenis Penelitian adalah survey Observasional Analitik dengan desain Cross 

sectional study. Total sampel pada penelitian ini 63 responden suspek Tuberculosis. 

Instrumen penelitian ini menggunakan kuesioner dan alat ukur seperti lux meter, 

thermohygrometer, roll meter. Analisis data menggunakan Uji Chi Square. 

 Hasil penelitian menunjukan ada hubungan luas ventilasi (p=0,033), 

kepadatan hunian (p=0,030), pencahayaan  (p=0,002), kelembaban (p=0,045) 

dengan kejadian Tuberculosis, dan tidak ada hubungan pada variabel jenis lantai 

(p=0,599), jenis dinding (p=1,000), suhu (p=0,760) pada kejadian tuberculosis. 

Saran diharapkan responden mampu memperbaiki kondisi fisik rumah yang sesuai 

dengan kriteria persyaratan rumah yang sehat seperti penambahan lubang ventilasi 

yang dapat mempengaruhi intensitas pencahayaan yang cukup dan mengurangi 

tingkat kelembaban yang tinggi. 
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